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KATA PENGANTAR

Ucapan syukur kehadirat Alloh SWT dengan ucapan Alhamdulillahirobbil
‘alamin, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang kami laksanakan di Ponpes
Satu Atap Nurul Amal Kenteng Bandungan yang berjudul Membangun kemauan
dan Ketertarikan Berpidato Bahasa Inggris berjalan sesuai dengan ridlo Alloh SWT
tanpa halangan apapun.

Kegiatan ini terlaksana berkat kerjasama dan komunikasi yang baik antara
Fakultas Bahasa dan Ilmu Komunikasi Unissula Semarang dengan Pengelola
Ponpes, Ustadz Ustadzah serta santriwan dan santriwati Ponpes Nurul Amal.
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjalin silaturahmi dan kerjasama dalam
meningkatkan ketertarikan para santri berpidato dengan Bahasa Inggris dan
berprestasi di bidangnya.

Bertindak selaku pembicara dalam kegiatan ini adalah (1) Nur Ekaningsih,
S.Pd, M.Pd, dosen pendidikan bahasa Inggris, pengelola bimbingan belajar di
daerah Beji Babadan Kab. Semarang serta salah satu dosen pembimbing mahasiswa
berprestasi tingkat provinsi dan nasional. (2). Choiril Anwar, S.Pd, M.Pd, penulis
buku, motivator anak — anak dan editor Jurnal “Edulite”.

Tujuan dari kegiatan ini adalah menanamkan kemauan dan ketertarikan
para santri belajar Berpidato Bahasa Inggris bukanlah suatu pekerjaan yang sulit,
serta menanamkan kemauan berani maju. Melalui kegiatan ini diharapkan para
santri ponpes berminat belajar Berpidato Bahasa Inggris bisa melanjutkan ke
jenjang perguruan tinggi jurusan pendidikan bahasa Inggris atau sastra Inggris di
UNISSULA Semarang.

Semoga kerjasama kegiatan ini bisa membawa manfaat lebih baik bagi
santri Ponpes Nurul Amal yang berminat melanjutkan ke jenjang Perguruan Tinggi

dan meraih gelar sarjana.
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PENDAHULUAN

Keunikan pondok yang hadir dalam dunia pendidikan merupakan budaya yang turun
temurun dari seorang kyai kepada santri santrinya. Kriteria kyai ini yang sangat kental di
kalangan santri sebagai sosok panutan dan tauladan dari masyarakat. Kyai zaman dahulu
memang benar — benar sosok guru dari segala guru yang benar-benar disegani dari mulai
ucapan dan perbuatannya. Ponpes tempo dulu masih banyak berkembang sampai saat ini
dengan santriwan santriwatinya yang bertambah banyak. Oleh karena itu ponpes sekarang ini
menjadi dunia pendidikan yang banyak dicari oleh masyarakat sebagai tempat pendidikan
putra — putrinya. Pendidikan Ponpes zaman sekarang, menjadi menjamur dimana — mana
karena kurikulumnya yang mulai menyesuaikan dengan kurikulum pendidikan nasional tetapi
tanpa menghilangkan karakteristik tradisionalnya.

Perpaduan karakter tradisional pondok dan kurikulum pendidikan nasional saat ini
sangat lah luar biasa. Pembentukan karakter santriwan dan santriwati yang berada di ponpes
diharapkan menjadi generasi yang benar — benar memiliki kemampuan lebih dari sekolah biasa.
Dengan harapan kemampuan dan keahlian lebih bagi para santri — santrinya inilah maka
diperlukan adanya pelatihan — pelatihan baik kompetensi umum ataupun khusus bagi ustadz —
ustadzah pengajarnya, ustadz-ustadzahnya dan seluruh karyawan ponpes dalam
penyelenggaraan pendidikan yang maksimal.

Dengan memaksimalkan pendidikan inilah yang diharapkan menelurkan generasi-
generasi beriman dan bertaqwa serta memiliki kemampuan umum yang setara dengan yang lain.
Mereka juga melaksanakan UTS, UAS dan UAN seperti sekolah lain yang mana diharapkan
juga hasilnya memuaskan. Dengan berbagai kegiatan keagamaan yang maksimal mereka juga
diharapkan menguasai ilmu ilmu eksak yang diajarkan di sekolah umum. Tetapi nuansa tersebut
sudah biasa bagi santriwan-santriwati saat ini. Mereka sudah terbiasa dengan kehidupan di
pondok yang memang memiliki waktu tidur yang terbatas dengan banyaknya berbagai macam
kegiatan program pesantren.

Sejalan dengan perkembangan dan perubahan bentuk pesantren, Menteri Agama RI.
Mengeluarkan peraturan nomor 3 tahun 1979, yang mengklasifikasikan pondok pesantren
sebagai berikut:

1. Pondok Pesantren tipe A, yaitu dimana para santri belajar dan bertempat tinggal
di Asrama lingkungan pondok pesantren dengan pengajaran yang berlangsung

secara tradisional (sistem wetonan atau sorogan).



2. Pondok Pesantren tipe B, yaitu yang menyelenggarakan pengajaran secara
klasikal dan pengajaran oleh kyai bersifat aplikasi, diberikan pada waktu-waktu
tertentu. Santri tinggal di asrama lingkungan pondok pesantren.

3. Pondok Pesantren tipe C, yaitu pondok pesantren hanya merupakan asrama
sedangkan para santrinya belajar di luar (di madrasah atau sekolah umum
lainnya), kyai hanya mengawas dan sebagai pembina para santri tersebut.

4. Pondok Pesantren tipe D, yaitu yang menyelenggarakan sistem pondok
pesantren dan sekaligus sistem sekolah atau madrasah.

Dengan demikian ponpes tipe D inilah yang mulai bermunculan pada zaman
sekarang dan banyak menjadi sorotan orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya.
Dimana harapan orang tua, putra putrinya bisa menguasai dua ilmu yaitu ilmu agama dan
ilmu umum. Berdasarkan harapan orang tua tersebut, pesantren juga wajib menyesuaikan
proses pembelajaran sesuai dengan perkembangan zaman. Indonesia telah memasuki era
dimana ilmu pengetahuan dan tekhnologi merupakan kebutuhan primer. Selain itu
pembentukan karakter yang religius juga sangat diutamakan. Kondisi sekarang banyak
sekali para pemuda pemudi yang secara teknologi mampu dan menguasai, tetapi karakter
belum tentu sesuai dengan apa yang menjadi harapan orang tua.

Berhubungan dengan ilmu pengetahuan, target pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum pun perlu disesuaikan. Target sumber daya manusia yang berkarakter dengan
ilmu pengetahuan lebih merupakan harapan bangsa. Era baru yang dihadapi bangsa saat
ini adalah ERA MEA dimana kualitas sumber daya manusia sangat diperlukan.
Sumberdaya manusia yang dibutuhkan saat ini
berhubungan dengan data dari Director of Educational Research & Development EF,
Steve Crooks mengatakan jika EF EPI mampu memberikan gambaran dan menganalisis
hubungan antara kemampuan bahasa Inggris dengan daya saing ekonomi suatu negara.
"Data yang ditunjukkan oleh EF EPI mampu menunjukkan kebijakan pendidikan, kualitas
sumber daya manusia, hingga tingkat perekonomian suatu negara. Hal ini terus dikaji
mengingat di era sekarang ini, kompetensi bahasa Inggris menjadi sangat krusial untuk
menghadapi persaingan global yang mencakup persaingan SDM, pendidikan, dan
perekonomian," katanya di Jakarta, Kamis (5/11).

Dengan data dan alasan di atas, maka perlulah sekiranya diadakan pelatihan yang
sangat mendukung kemampuan berbahasa Inggris bagi generasi muda bangsa yang

sedang menimba ilmu di pesantren. Selain mata pelajaran umum, keagamaan, bahasa



Inggris merupakan hal yang perlu dipelajari. Sebagai bahasa global, bahasa Inggris
sangat penting karena perckonomian di ASEAN pun membutuhkan hubungan
komunikasi yang baik. Komunikasi diperlukan untuk saling membuat kesepahaman
bersama, oleh karena itu komunikasi bahasa yang tepat dengan menggunakan bahasa
yang mendunia, tak lain adalah bahasa Inggris sangatlah dibutuhkan.

Dengan tuntutan MEA ini, maka sebagai pesantren dan lembaga pendidikan,

menjadi salah satu kewajiban utama bagi pengelola untuk mempersiapkan kemampuan
yang sangat cukup untuk memenuhi tuntutan era MEA ini. Hubungan komunikasi
antarbangsa tidak hanya dilakukan dengan tertulis, tetapi berbicara adalah komunikasi
yang sekarang ini dirasa lebih efektif, efisien dan mudah dilaksanakan. Berbicara adalah
komunikasi penyampaian pesan dari si penyampai kepada si penerima. Bilamana bahasa
yang digunakan berbicara adalah bahasa yang sudah mendunia yaitu bahasa Inggris
maka kesalah pahaman informasi bisa diminimalis. Oleh karena itu, pelatihan berbicara
bahasa Inggris sangatlah tepat untuk warga di pesantren sebagai media untuk menghadapi
tantangan MEA.
Pondok Pesantren Satu Atap Nurul Amal merupakan pondok pesantren salaf. Sejak
berdirinyadi tahun 2008, ponpes ini belum memiliki prestasi yang cukup baik seperti
saat ini. Tahun 2008 sampai dengan 2017 dimana ponpes ini telah berusia sekitar 9
tahun dalam mendidik dan memberikan pendidikan dan pelatihan kepada para santrinya.
Tetapi, baru saja tahun 2016 mulai muncul seorang santri yang mampu berpidato dengan
bahasa Inggris dan menjadi juara nasional dalam berpidato bahasa inggris. Dengan
kenyataan yang terjadi ini maka kita bisa menanyakan, mengapa sang juara berpidato
bahasa Inggris baru muncul tahun ini? Apakah karena memang anaknya berbakat
sebelumnya? Menurut salah satu Ustadz ponpes tersebut, bahwa anak ini memang sudah
nampak kemampuannya mulai masuk ke MA ponpes Nurul Amal Kenteng Bandungan.

Dari latar belakang tersebut, perlunya peningkatan kemampuan santri santri sebagai
pendakwah untuk keberanian berpidato di depan umum. Pelatihan membangun
kemauan berbicara didepan umum ini sangat tepat bagi para santri. Menghilangkan
kendala rasa malu, takut dan khawatir berbuat salah perlu dirubah menjadi keberanian
dan kepercayaan diri serta rasa tertarik untuk mampu melakukan. Oleh karena itu,
kami berupaya melatih para santri di ponpes ini untuk para santrinya memiliki kemauan
dan ketertarikan berbicara didepan umum (berpidato) dengan menggunakan bahasa

Inggris yang menjadi target pembelajaran bahasa Inggris sesuai dengan Kurikulum 2013.



ANALISIS SITUASI

Ponpes Satu Atap (PSA) Nurul Amal Kenteng Bandungan Kabupaten
Semarang merupakan pondok yang didirikan oleh seorang ulama bernama H . Muwan,
S.Ag. Beliau memiliki jalinan kerjasama yang cukup baik dengan Kementerian Agama
Kabupaten Semarang. Beliau mendirikan pondok pesantren ini awalnya hanya dengan
modal sebidang tanah pribadi yang digunakan sebagai sarana pendidikan MADIN pada
awalnya. Setelah MADIN berkembang, mulai muncul ide mengembangkan MADIN
ke sekolah formal berupa MTs dan MA yang sekalian siswanya menjadi Santriwan dan
Santriwati.

Sejak berdiri tahun 2008 sampai sekarang 2016, 8 tahun perkembangannya,
sekarang sudah memiliki kira-kira sekitar 300 santriwan dan santriwati bermukim di
pondok pesantren ini. Dengan ustadz ustadzah pengampu pembelajaran keagamaan ada
10 dan bidang umum ada 12 orang. Jumlah sumberdaya manusia di ponpes ini sudah
sangat mendukung pembelajaran. Dalam prosesnya, pengembangan pesantren ini tidak
lah mudah. Banyak sekali permasalahan yang dihadapi oleh ponpes dalam membentuk
pribadi yang bertaqwa dan trampil dalam segi kognitif maupun avektif.

Peningkatan kompetensi yang berupa kemampuan berbicara dengan
kepercayaan diri di depan publik, merupakan kemampuan yang banyak menemukan
kendala. Masih banyak para siswa yang malu bilamana diminta maju kedepan
memberikan kultum, berpidato atau unjuk penampilan didepan para santri lain. Mereka
masih cenderung malu untuk tampil di depan santri lainnya. Penampilan yang percaya
diri dalam berkomunikasi di depan umum memang sangat diperlukan untuk
mendukung rasa percaya diri mereka. Dengan kepercayaan diri yang lebih akan
memberikan kemauan dan ketertarikan akan terus melakukannya dengan senang hati.

Kebutuhan sumber daya manusia di negara — negara berkembang saat ini, seperti
berpidato dengan menggunakan bahasa asing merupakan trend para kaum muda
khususnya santri yang terbiasa dengan tantangan tersebut. Berbicara dan berpidato
adalah kemampuan verbal yang sangat penting sekali dalam mengkomunikasikan segala
informasi. Komunikasi secara verbal sangat bermanfaat untuk mengembangkan
kemampuan intelektualnya, kepekaan sosial dan kematangan emosionalnya.

Dengan demikian para santri sangat perlu mendapatkan bimbingan pelatihan

berpidato ini supaya akan terbentuk pribadi santri yang peka secara intelektual, sosial



maupun emosional

TUJUAN

Tujuan dari Kegiatan Pelatihan ini adalah

a.

Membangun kemauan dan ketertarikan para santrinya untuk menguasai kosa kata
berbahasa Inggris.
Setelah pemaparan materi diharapkan para santri :
1) Menciptakan kesukaan dan kesenangan berbahasa Inggris.
2) Mencontohkan pengucapan kata kata bahasa inggris yang
sering digunakan dalam pidato

Setelah selesai pelatihan para santri bisa

1) Menggunakan Langkah — Langkah menyusun pidato Bahasa
Inggris yang baik.

2) Mengucapkan ekspresi — ekspresi (English Expressions) yang
digunakan dalam berpidato Bahasa Inggris.

3) Mepraktikkan berpidato Berbahasa Inggris.

Pelatihan tidak cukup akan dilaksanakan sekali. Tetapi akan terus dilaksanakan
setiap 6 bulan sekali dan di evaluasi tingkat kemampuan berpidato santri per
semester. Selain evaluasi per semester dari hasil pelatihan, para santri akan
ditambahkan dengan sumber berupa buku panduan untuk belajar ekspresi ekspresi
bagaimana cara berpidato dengan kalimat — kalimat bahasa Inggris yang umum
digunakan dalam tahapan-tahapan berpidato. Media — media pembelajaran melalui
website tentang Video berpidato juga disampaikan supaya para santri memiliki

wawasan luas dalam kosa — kata ber bahasa Inggris.

WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN

Pelaksananaan Pelatihan berbentuk pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan pada: Hari /

Tanggal : Sabtu dan Minggu / 18 s/d 19 Februari 2017

Jam : 08.00 s/d 15.00 WIB

Tempat : Pondok Satu Atap Nurul Amal Kenteng Bandungan Kab.
Semarang

Alamat : JI. Wijaya Kusuma 01 Kenteng Bandungan



Pelatihan ini telah melibatkan 36 Santri MA IPA kelas 12 dan 2 Ustadz yang telah menguasai

kemampuan berbahasa Inggris yang nantinya akan menjadi peer tutor untuk ustadz ustadzah

lainnya.
PEMBICARA DAN MATERI
No Pemateri Materi
1. | Nur Ekaningsih, S.Pd, M.Pd Motivasi Ketertarikan Berpidato Bahasa
Inggris
2. Choiril Anwar, S.Pd, M.Pd Pelatihan Berpidato Bahasa Inggris
SUSUNAN KEPANITIAAN
Pelindung : Rektor Unissula
H. Anis Malik Thoha, Lc.,MA.,Ph.D
Pengarah : Wakil Rektor I ( Dr. Ir. H. Muhammad Haddin, MT )
Wakil Rektor IT ( Dr. Hj. Indri Kartika, M.Si.,Akt., CA.)
Wakil rektor IIT ( Sarjuni, S.Ag, M.Hum )
Penangungjawab : Dekan Fakultas Bahasa dan Ilmu Komunikasi (FBIK)
Hartono, S.S, M.Pd
Ketua Pelaksana : Nur Ekaningsih, S.Pd, M.Pd

Anggota Pelaksana  : Choiril Anwar, S.Pd, M.Pd

Anggota Mahasiswa
Pelaksana : Nafisa Syahida Rahmadhani dan Muhammad Anis

JADWAL ACARA HARI KE-1

No. Jam Acara

1. | 08.00-08.30 WIB Pembukaan dan Presensi Kehadiran

2. |08.30—-09.30 WIB Ibu Kepala Sekolah MA

3. 109.30-10.30 WIB Paparan Materi Motivasi Ketertarikan Berpidato
Bahasa Inggris

4. [10.30-12.00 WIB Paparan Materi Pelatihan Berpidato Bahasa
Inggris.

5. |12.00-12.45 WIB Ishoma




6. |12.45-14.00 WIB Tanya Jawab dan Praktik Pidato
7. | 14.00 Penutup

JADWAL ACARA HARI KE-2

No. Jam Acara
1. |08.00-08.30 WIB Paparan Mahasiswa Cara Praktek Pidato
2. 108.30-09.30 WIB Pemberian Contoh Mahasiswa
3. 109.30-10.30 WIB Persiapan membuat Teks Pidato
4. 10.30 - 12.00 WIB Latihan Praktek Pidato 1
5. [12.00-12.45 WIB Latihan Praktek Pidato 2
6. | 12.45-14.00 WIB Penyampaian Souvenir Santri
7. | 14.00 Penutup

PENGGUNAAN DANA

Adapun alokasi pengeluaran dana dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang

sudah digunakan untuk pelatihan ini adalah:

No Uraian Volume | Satuan Jumlah Total
1 | Transportasi 2 150.000 300.000 300.000
2. Kesekretariatan 450.000

a. Backdrop 1 200.000 200.000

b. ATK 40 2.500 100.000

c. Doorprice 10 15.000 150.000
3 | Konsumsi 40 10.000 400.000 400.000
4 | Air Mineral 2 50.000 100.000 100.000
Jumlah | 1.250.000




MAKALAH (Materi 1)

Look at Mr. Tarmedi’s Video. How can a taxi driver speak English?

Mpr. Nanang, The Cincau
Seller can speak English also
Germany.

How about you?

How about this video.
Kindegarten kid has an
English Speech

Are u still afraid to start?

Say NO, NO, NO



Materi I1
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HASIL DAN PENUTUP

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, Kegiatan pelatihan berpidao sebagai upaya
Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan di Ponpes Satu Atap
Nurul Amal Kenteng Bandungan sangat membuat para santri bersemangat untuk
selalu berpartisipasi maju ke depan mencoba berbicara dan berpidato dengan
Bahasa Inggris walaupun mereka masih dalam taraf mengahafalkan kalimat —
kalimat Bahasa Inggris yang digunakan.

Paparan Materi awal oleh Ibu Nur Ekaningsih, S.Pd, M.Pd, dengan materi
Motivasi Ketertarikan Berpidato Bahasa Inggris yang disampaikan membuat mereka
bersemangat karena Video tersebut ternyata membuat para santri tidak merasa
takut untuk bicara walaupun salah. Memang narasumber menekankan lebih baik
salah daripada tidak sama sekali. Salah akan selalu mendapatkan pembenaran.
Latihan berusaha akan lebih baik walaupun itu hanya kata.

Paparan Materi Kedua membuat mereka tertarik untuk segera mencoba
dan mempraktikkan kalimat kalimat bahasa Inggris yang digunakan untuk
Berpidato. Mereka bersemangat sekali menghapalkannya. Pada sesi tanya jawab,
para santri bersemangat untuk menunjukkan jarinya untuk untuk menanyakan
cara pengucapannya kalimat dan mereka sangat penasaran sekali bilamana mereka
mengucapkannya salah dan berusaha diulangi lagi sampai benar. Semangat yang
luar biasa dari para santri membuat narasumber sangat optimis bahwa para santri
pasti bisa menghilangkan rasa takut dan malunya untuk berani tampil berpidato
Bahasa Inggris minimal di depan teman — temannya sendiri.

Dengan semangatnya itu diharapkan juga banyak para santri Ponpes Nuru!/
Amal Kenteng Bandungan tertarik untuk melanjutkan studi ke jenjang Perguruan
Tinggi di UNISSULA Semarang dan mengambil Jurusan Pendidikan Bahasa
Inggris atau Sastra Inggris di Fakultas Bahasa dan Ilmu Komunikasi.

Demikianlah sekiranya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yang
kami laporkan sebagai bahan pertimbangan untuk mendapatkan masukan dan
kritikan yang membangun demi peningkatan pelatihan dalam pengabdian

masyarakat bisa bermanfaat untuk ummat.
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LAMPIRAN — LAMPIRAN
1. Daftar Hadir Peserta Hadir Hari-1 18 Februari 2017
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Daftar Hadir Peserta Hari-2 Tgl. 19 Februari 2017
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2. Foto Kegiatan Hari Ke-1

Paparan Pemateri ibu Nur Ekaningsih, S.Pd, M.Pd tentang Motivasi Ketertarikan Berpidato Bahasa
Inggris

Tanya Jawab dan Praktek Pidato setelah Ishoma
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Foto Kegiatan Hari Ke-2

Pendampingan ibu Wali Kelas XII di Hari Ke-2 untuk Praktek

Persiapan Pembuatan Naskah Pidato dan Contoh Pidato dari Salah satu
Mahasiswa
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3.

Surat Tugas

18



19



	1 Cover
	LAPORAN KEGIATAN-Pro1

	ISI-2
	PENDAHULUAN2-NEW-pro


